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ABSTRAK: Paparan sinar ultraviolet yang terus menerus menyebabkan kerusakan pada kulit. 
Upaya pencegahannya dengan menggunakan sediaan krim tabir surya. Rumput laut K. alvarezii 
adalah salah satu organisme laut yang diduga mengandung senyawa yang dapat dijadikan sebagai 
agen tabir surya alami. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik krim tabir surya 
dari ekstrak K. alvarezii. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah rumput laut K. alvarezii 
kering yang diperoleh dari PT. Rumah Rumput Laut, Bogor. Sampel diekstraksi dengan pelarut yaitu 
n-heksana, etil asetat, dan metanol. Krim tabir surya dibuat, dengan menambahkan tiga ekstrak 
yang berbeda, kemudian dilakukannya uji yang meliputi pengamatan warna, aroma dan 
pertumbuhan jamur, uji stabilitas, uji tipe emulsi, uji clycling test, uji nilai pH, uji nilai SPF,. Hasil 
penelitian menunjukkan keempat ekstrak K. alvarezii memiliki serapan panjang gelombang pada 
daerah ultraviolet, untuk hasil analisis sediaan krim tabir surya menunjukkan krim tabir surya dari 
ekstrak K. alvarezii stabil secara fisik selama penyimpanan 28 hari, tidak ada perubahan warna dan 
bau, tidak terdapat pertumbuhan jamur, tipe emulsi krim minyak dalam air dan memiliki nilai SPF 
>15 sehingga termasuk dalam kategori tabir surya ultra. 
 
Kata Kunci: Kappaphycus alvarezii; sinar ultraviolet; tabir surya  

 
Characteristics of Sunscreen Cream from Seaweed Kappaphycus alvarezii Doty 1985 

(Florideophyceae : Solieriaceae)  
 

ABSTRACT: Continuous exposure to ultraviolet rays can cause damage to the skin. Prevention 
efforts can use sunscreen cream preparations.seaweed K. alvarezii is a marine organism that is 
thought to contain compounds that can be used as natural sunscreen agents. The purpose of this 
study was to determine the characteristics of the sunscreen cream fromextract K. alvarezii. The 
sample used in this study was theseaweed K. alvarezii driedobtained from PT. Seaweed House, 
Bogor.seaweed was K. alvarezii extracted with solvents, namely n-hexane, ethyl acetate, methanol 
and distilled water. Sunscreen cream made, by adding four seaweed extract K. alvarezii different, 
then do a test covering the organoleptic test, stability test, test emulsion type,test clyclingtest, test 
the pH value, test the SPF value, . The results showed that the four extracts of K. alvarezii had 
wavelength absorption in the ultraviolet area, for the analysis of sunscreen cream preparations 
showed that the sun cream fromextract K. alvarezii was physically stable during 28 days of storage, 
no change in color and odor, no growth. fungus, a type of oil-in-water cream emulsion and has an 
SPF value of> 15 so it is included in the ultra sunscreen category. 
 
Keywords:  Kappaphycus alvarezii; sunscreen; Ultraviolet light.

 
 
PENDAHULUAN 

 
Tabir surya merupakan salah satu kelompok kosmetik yang didefinisikan sebagai sediaan 

yang mengandung bahan aktif dan memiliki kemampuan untuk menyerap, membelokkan atau 
menghamburkan radiasi sinar matahari, utamanya pada daerah emisi gelombang ultraviolet dan 
inframerah, (Depkes RI, 1985; Hamsinah et al., 2016). Radiasi ultraviolet dapat dibedakan menjadi 
tiga yaitu UV C (100–290 nm), UV B (290–320 nm), dan UV A (320–400 nm). Radiasi ultraviolet dari 
matahari meluas ke bumi dalam jumlah yang signifikan, tetapi sebagian besar UV C ( 100–290 nm) 
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diserap oleh atmosfer, sedangkan UV B (290–320 nm) dan UV A (320–400 nm) yang sampai ke 
bumi sehingga terserap oleh kulit (Jesumani et al., 2019). 

Bahan alami yang telah diteliti dan berpotensi sebagai bahan aktif tabir surya antara lain : teh 
hijau (Supriadi et al., 2015), daun binahong (Tahar et al., 2019), aloevera (Hendrawati et al., 2020). 
Kandungan bahan aktif pada tabir surya diperoleh dari bahan alam, terutama jenis tabir surya kimia. 
Kosmetik dengan bahan dasar herbal harus mengandung satu atau lebih bahan tabir surya aktif 
yang bersifat antioksidan untuk mencapai fotoproteksi yang baik (Ismail et al., 2014). Beberapa 
kandungan dan efek senyawa yang dihasilkan dari bahan alami (tanaman), yang berpotensi sebagai 
bahan aktif tabir surya adalah asam lemak tak jenuh dan senyawa fenolik yang dapat mengikat 
radikal bebas (Ismail, 2013).  

Zat fotoprotektif seperti mycosporine-like amino acids (MAAs), polisakarida tersulfasi, 
karotenoid, dan polifenol disintesis, yang memiliki kemampuan dalam melawan dan meminimalisir 
kerusakan pada kulit yang disebabkan oleh radiasi sinar UV yang tinggi umumnya terdapat pada 
rumput laut. (Pallela et al., 2010; Pangestuti et al., 2018). Penelitian yang sedang dikembangkan 
untuk industri kosmetik adalah K. alvarezii. yang didudaga mengandung senyawa bioaktif 
(Maharany et al., 2017). Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa K. alvarezii mengandung 
antibakteri (Wiyanto, 2010), antioksidan, antikoagulan, antikanker, dan antiinflamasi (Masthora dan 
Abdiani 2016). K. alvarezii mengandung senyawa bioaktif yang sangat berpotensi untuk menangkal 
radiasi ultraviolet seperti flavonoid, fenol, hidrokuinon, triterpenoid dan mycosporine-like amino acids 
(MAAs) sehingga diduga berpotensi sebagai bahan baku krim tabir surya (Luthfiyana et al., 2016).  

Paparan sinar UV yang terus menerus dalam jangka waktu yang lama menyebabkan 
terjadinya akumulasi spesies oksigen reaktif (ROS) pada sel keratinosit manusia menjadi berlebih, 
sehingga menyebabkan penyakit pada kulit seperti keriput, bercak – bercak hitam, penuaan dini, 
hingga kanker kulit (Pangestuti et al., 2018). Upaya untuk mencegah terjadinya penyakit tersebut 
dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya dengan penggunaan tabir surya. Hal ini 
dikarena secara kimia bahan aktif yang digunakan pada tabir surya mampu mengubah sinar UV 
yang diabsorbsi menjadi panas kemudian akan dilepas (Hamsinah et al., 2016) Efektivitas dari tabir 
surya dapat diketahui dengan melihat nilai Sun Protection Factor (SPF) yang dapat menggambarkan 
tabir surya dalam melindungi kulit dari eritma (Purwaningsih et al., 2015). Penelitian mengenai 
senyawa bioaktif dari bahan alami khususnya untuk industri kosmetik sedang dikembangkan, hal ini 
disebabkan industri kosmetik diduga akan terus berkembang, dikarenakan pada setiap tahunnya 
permintaan konsumen kosmetik seperti tabir surya semakin meningkat umumnya permintaan 
konsumen yaitu mengenai tabir surya dengan bahan alami. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini 
adalah Mengetahui warna, homogenitas, tipe emulsi, stabilitas fisik nilai pH dan SPF krim tabir surya 
dari ekstrakrak K. alvarezii. 
 
MATERI DAN METODE 

 
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah rumput laut K. alvarezii yang diperoleh dari 

PT. Rumah Rumput Laut, Bogor. Sampel rumput laut K. Alvarezii kering dicuci sampai bersih, lalu 
dikeringkan pada suhu kamar selama kurang lebih 24 jam (Masduqi et al., 2014; Yanuarti et al., 
2017).  

Ekstraksi rumput laut K. alvarezii dilakukan secara maserasi bertingkat. Sampel K. alvarezii 
sebanyak 200 g dipotong kecil hingga berukuran kurang lebih 5 mm, kemudian dimaserasi dalam 1 
L n-heksana (perbandingan 1 : 5 b/v) selama 24 jam dengan sesekali diaduk, kemudian disaring 
sehingga diperoleh filtrat n-heksan. Residu rumput laut direndam kembali dalam pelarut etil asetat 
selama 24 jam kemudian disaring, sehingga diperoleh filtrat etil asetat. Residu rumput laut dirndam 
kembali dengan menggunakan pelarut metanol Filtrat yang diperoleh dievaporasi pada suhu 40 oC. 
(Yanuarti et al., 2017 dan Podungge et al., 2018), selanjutnya ekstrak yang diperoleh ditimbang. 
Rendemen yang diperoleh dihitung dengan persamaan berikut : 

 
 

Rendemen=
Berat Ekstrak 

berat sampel
 ×100 % 
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Pembuatan Sediaan Krim Tabir Surya  
Pembuatan sediaan krim terdiri atas 2 fase yang digabung menjadi satu yaitu fase minyak dan 

fase air. Fase minyak (sediaan 1) terdiri atas emulgade, cetil alkohol, parafin cair, triethanolamine 
(TEA) dan asam stearat yang dihomogenkan pada suhu 70–75 oC selama 20 menit. Fase air 
(sediaan 2) terdiri atas propilen glicol, glicerine dan akuades yang dihomogenkan pada suhu 70–75 
oC selama 10 menit (Mishara, 2018). Sediaan 1 dan sediaan 2 dihomogenkan dengan menggunkan 
magnetik stirer pada suhu 45 oC dengan menambahkan empat ekstrak rumput laut K. alvarezii yang 
berbeda (n-heksana, etil asetat, metanol) selama 10 menit sehingga terbentuk sediaan 3 (Mishara, 
2018). Pengamatan pada sediaan krim tabir surya dilakukan dengan mengamati aroma, warna, dan 
pertumbuhan jamur, Pengamatan ini dilaksanakan pada hari ke 0,1,7,14,21, dan 28 pada 
penyimpanan suhu ruang (Hamsinah et al., 2016). Uji stabilitas dilakukan dengan cara sebanyak 10 
g sediaan krim dari ketiga ekstrak K. alvarezii ( n-heksana, etil asetat dan metanol) dimasukkan ke 
dalam tabung sentrifuge pada suhu 25 oC dengan kecepatan 3800 selama 5 jam untuk 
mengindikasikan bahwa sediaan krim stabil selama setahun pada suhu ruang (Lachman et al., 1986; 
Hamsinah et al., 2016). 
 
Uji Tipe Emulsi  

Uji tipe emulsi dilakukan dengan mengoleskan sediaan krim tabir surya ekstrak K. alvarezii (n-
heksana, etil asetat, dan metanol) di atas kaca objek kemudian ditambahkan 1 tetes larutan metilen 
biru dan diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x (Hamsinah et al., 2016).  

Langkah berikutnya dilakukan Clycling test dengan tahapan : Sediaan krim tabir surya dari 
ekstrak K. alvarezii (n-heksana, etil asetat dan metanol) sebanyak 2 g dimasukkan ke dalam vial 
dan disimpan dalam lemari es pada suhu 4 oC, selama 24 jam, kemudian sampel tersebut disimpan 
ke dalam oven pada suhu 40 oC selama 24 jam. Uji ini dilakukan selama 6 siklus, lama waktu 
penyimpanan pada dua suhu yang berbeda (40 oC dan 4 oC) dianggap satu siklus. Tujuan dari 
dilakukannya uji yaitu untuk mengetahui kestabilan krim setelah disimpan selama tiga puluh hari 
(Lutfiana et al., 2016). Pengukuran nilai pH dilakukan dengan cara mencelupkan elektroda pada 
tiap-tiap sediaan krim tabir surya. Pengukuran ini dilakukan pada hari ke 0,1,7,14,21, dan 28 
(Hamsinah et al., 2016). Sampe krim ditimbang sebanyak 0,02 g kemudian dilarutkan ke dalam 25 
ml etanol 70 % lalu disentrifuge selama 5 menit, kemudian diukur absorbansinya dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290–320 nm. Nilai SPF dihitung dengan rumus  
 

SPF = 𝐶𝐹 × ∑ 𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝐴𝑏𝑠

320

290

 

 
Keterangan : CF = nilai faktor korelasi (=10); EE = spektrum efek eriternal; I = Spektrum intensitas 
sinar; Abs = absorbansi  
 
Nilai EE x I adalah konstan dan disajikan pada tabel 1. (Puspitasari et al., 2018; Widyawati et al., 
2019).  

 
 

Tabel 1. Nilai EE x I pada panjang gelombang 290 – 320 nm  
 

Panjang gelombang (nm) EE x I 

290 0,0150 

295 0,087 

300 0,2874 

305 0,3278 

310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,0180 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Ekstraksi rumput laut K. alvarzii dilakukan dengan menggunakan 3 pelarut yang berbeda yaitu 
n-heksana, etil asetat, dan metanol. Hasil ekstraksi disajikan pada Gambar 1. Nilai rendemen 
tertinggi terdapat pada ekstraksi dengan pelarut metanol (5,86 % / 11,72 g), ekstrak etil asetat (2,13 
% / 4,27 g) dan terkecil adalah pelarut n-heksan (1,31 % / 2,62 g). Perbedaan nilai rendemen 
tersebut dipengaruhi oleh tingkat kepolaran dari pelarut yang digunakan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar senyawa dalam K. alvarezii bersifat polar. Analisis ekstrak 
rumput laut K. alvarezii mengunakan spektrofoto-meter UV-Vis bertujuan untuk mengetahui panjang 
gelombang maksimum. Hasil analisis pada ketiga ekstrak K. alvarezii menunjukkan adanya 
absorbansi maksimum pada panjang daerah ultraviolet yaitu n-heksna 327,3 nm, etil asetat 262,4 
nm, metanol 253,3 nm (Gambar 2). 

 
 

Gambar 1. Hasil nilai ekstraksi rumput laut K. alvarezii  
 
 

 
N-heksana 

 
Etil asetat 

 
Metanol 
 

Gambar 2. Hasil analisis ekstrak K. alvarezii 

0

5

10

15

N-heksana Etil asetat Metanol

N
ila

i 
B

e
ra

t 
&

 R
e

n
d

e
m

e
n

Jenis Pelarut 

Berat Ekstrak (g) Rendemen (%)

327,3  
320,2 314 

262,4  264,4  267,4  

253,3 



⧫399⧫ 
 

 Journal of Marine Research Vol 10, No.3 Agustus 2021, pp. 395-402 

 

 
Karakteristik Krim Tabir Surya dari Kappaphycus alvarezii (S. Beladini et al.) 

Hasil analisis ekstrak rumput laut K. alvarezii dengan menggunakan spektrovotometer UV- Vis 

menunjukkan absorbansi pada daaerah ultarviolet yang disajikan pada Tabel 2. Nilai absorbansi 

yang ditemukan pada rentang panjang gelombang 268–362 nm. Hasil ini dapat mengindikasikan 

bahwa pada ekstrak K. alvarezii mengandung senyawa Mycosporine-like Amino Acids (MAAs). 

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Wada et al. (2015), yang telah mengidentifikasi beberapa 

jenis senyawa Mycosporine-like Amino Acids (MAAs) pada makro alga dan berada pada rentang 

absorbansi. 

Pengamatan fisik pada sediaan krim tabir surya terdiri atas pengamatan organoleptik, 

homogenitas dan tipe emulsi. Pengamatan dilakukan setiap tujuh hari sekali (seminggu) dengan 

lama waktu penyimpanan 28 hari, pada suhu ruang. Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perubahan pada sediaan krim yang telah disimpan dalam jangka waktu 28 hari. Hasil 

pengamatan organoleptis menunjukkan tidak adanya perubahan bau, warna maupun pertumbuhan 

jamur pada keempat sampel krim tabir surya ekstrak K. alvarezii.  

Hasil pengamatan dengan menggunakan mikroskop cahaya pada sediaan krim tabir surya 

ekstrak K. alvarezii menunjukkan tidak adanya pemisahan antara fase air dan fase minyak ataupun 

bahan-bahan yang belum terlarut. Hasil pengamatan homogenitas sediaan krim tabir surya ekstrak 

K. alvarezii dengan menggunakan mikroskop cahaya ditunjukkan pada Gambar 3. 

Hasil sediaan krim yang Homogenitas sampel menunjukkan tercampurnya semua komponen 

dengan sempurna, sehingga tidak menyebabkan penggumpalan dan bentuk sediaan menjadi stabil 

(Gambar 3). Berdasarkan pada tipe emulsinya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu minyak dalam 

air dan air dalam minyak. Apabila pada pengamatan terlihat metilen blue larut dalam air dan fase 

dalam krim terwarnai dapat disimpulkan bahwa tipe emulsi dari sediaan krim tersebut air dalam 

minyak begitu sebaliknya apabila metilen blue larut dalam minyak sehingga terlihat bagian luar pada 

fase krim yang terwarnai maka dapat disimpulkan tipe emulsi dari sediaan krim tersebut minyak 

dalam air (Hamsinah et al., 2016). Hasil pengamatan tipe emulsi pada ketiga sediaan krim tabir 

surya dari ekstrak K. alvarezii menunjukkan tipe minyak dalam air (Gambar 4). 

 
 

Tabel 2. nilai peak dan absorbansi ekstrak K. Alvarezii 
 

Jenis Ekstrak Panjang gelombang (nm) Absorbansi 

N –heksana 327,3 0,016 
 320,2 0,006 
 314,0 0,008 

Etil asetat 257,4 0,928 
 264,4 0,933 
 262,2 0,960 

Metanol 253,3 0,786 

 
 

   

N-heksana Etil asetat Metanol 
 

Gambar 3. Hasil Pengamatan fisik krim tabir surya
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Gambar 4 menunjukkan tipe emulsi minyak dalam air, hal ini dikarenakan penambahan 
metilen blue memberikan memberikan warna yang cukup merata. Penambahan emuglator seperti 
asam strearat, TEA, emulgade diduga menjadi penyebab krim tabir surya dari ektrak K. alvarezii 
termasuk dalam tipe minyak dalam air. 

Uji stabilitas krim meliputi uji clycling test dan uji sentrifugasi. Tujuan kedua uji ini adalah untuk 
mengetahui kestabilan fisik dari formula krim yang mengandung ekstrak rumput laut K. alvarezii. 
Kedua uji tersebut dilakukan pada hari ke 1 sediaan krim dibuat. Sediaan krim tabir surya dari ekstrak 
K. alvarezii menunjukkan tidak adanya perubahan setelah dilakukannya uji cylcling dan uji 
sentrifugasi, sehingga dapat dinyatakan bahwa sediaan krim tabir surya dari ekstrak K. alvarezii 
secara fisik stabil, tidak ada pemisahan fase air dan fase minyak ataupun penggumpalan pada 
sampel. (Putri et al., 2019). 

Pengukuran nilai pH pada empat sampel krim tabir surya dari ekstrak K. alvarezii dilakukan 
selama 4 minggu pada hari ke 0, 1, 7, 14, 21, dan 28. Hasil nilai rata – rata dari pengukuran pH 
disajikan pada Gambar 5.  
 
 

 
 

 Ekstrak N-heksana 

 
  

 Ekstrak Etil asetat 

 
Metanol 

 
Gambar 4.Tipe emulsi sediaan krim tabir surya ekstrak K. alvarezii minyak dalam air (100x) 

 

 
 

Gambar 5. Nilai pH rata – rata sediaan krim tabir surya ekstrak K. alvarezii 
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Gambar 6. Hasil nilai SPF krim tabir surya ekstrak K. Alvarezii 

 
Nilai pH standar menurut SNI 16-4399-1996 mutu sediaan krim tabir surya adalah 4,5 -8 

(Pratama et al.,2019) . Berdasarkan pada hasil pengukuran nilai pH diatas (Gambar 5), sediaan krim 
dari ekstrak n-heksana memiliki nilai rata-rata sebesar 4,72, etil asetat 4,7 dan metanol 4,79 . 
Perbedaan nilai pH pada sediaan tabir surya ini disebabkan oleh adanya penambahan ekstrak. 
Seluruh sampel sediaan krim tabir surya dari ekstrak K. alvarezii sesuai dengan standar SNI 16-
4399-1996, sehingga aman digunakan.

Tujuan dari penggunaan tabir surya didasarkan atas kemampuannya untuk dapat menyerap, 
memantulkan hingga menyebarkan sinar matahari. Uji nilai SPF (Sun Protection Factor) bertujuan 
untuk mengetahui efektifitas dari sampel tabir surya (Pratama dan Zulkarnain., 2015). Efektifitas 
formulasi yang digunakan pada tabir surya ditentukan oleh nilai Sun Protection Facto (SPF). 
Semakin tinggi nilai SPF, maka semakin baik perlidungan tabir surya tersebut terhadap radiasi 
ultraviolet. Hasil dari uji nilai SPF ditunjukkan pada Gambar 6. 

Penggunaan tabir dapat membantu mekanisme pertahan alami tubuh untuk melindungi 
bahaya dari radiasi ultraviolet. Tabir surya dikatakan efektif dalam memberikan proteksi 
perlindungan apabila nilai SPF >4. Salah satu cara untuk mengetahui efektifitas dari tabir surya yaitu 
dengan mengetahui nilai SPFnya. berdasarkan nilai proteksinya SPF digolongkan menjadi 3 yaitu 
proteksi ektra dengan nilai SPF 6-8, proteksi maksimal dengan nilai SPF 8-15, serta proteksi ultra 
dengan nilai SPF >15 (Puspitasari et al., 2018). 

Berdasarkan pada hasil perhitungan nilai SPFnya (Gambar 6), sediaan krim tabir surya dari 
ekstrak K. alvarezii memiliki proteksi ultra dengan nilai SPF >15, ekstrak n-heksana memiliki nilai 
SPF sebesar 19,2, ekstrak etil asetat sebesar 19,23, ekstrak metanol sebesar 19,54. Penambahan 
ekstrak K. alvarezii pada sediaan krim mengindikasikan bahwa kandungan senyawa aktif pada 
rumput laut K. alvarezii mampu menangkal radiasi ultraviolet. 
 
KESIMPULAN 
 

Karakteristik krim tabir surya dari ekstrak K. alvarezii berwarna putih, stabil dalam waktu 
penyimpanan 28 hari dan tidak ada pemisahan antara bahan ataupun ekstrak yang ditambahkan. 
pH krim tabir surya dari ekstrak K. alvarezii rentan antara 4,5–4,9 dengan nilai SPF 19,2–19,5 
sehingga termasuk dalam kategori proteksi ultra (SPF >15).  
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